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ABSTRACT 

 

Permasalahan sampah plastik di Indonesia telah menjadi isu lingkungan yang mendesak, terutama karena pengelolaan 

sampah yang tidak optimal. Sampah plastik yang sulit terurai menyebabkan pencemaran lingkungan, termasuk 

mikroplastik di ekosistem laut, serta mengancam kesehatan masyarakat. TK Cahya Mentari sebagai bagian dari komunitas 

pendidikan memerlukan intervensi untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam pengelolaan sampah plastik. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang untuk membekali guru dengan pengetahuan dan 

keterampilan praktis dalam mengolah sampah plastik menjadi ecobrick, mengkreasikan ecobrick menjadi produk, 

sekaligus mengintegrasikan pembelajaran berbasis lingkungan ke dalam kurikulum anak usia dini. Tujuan program ini 

adalah meningkatkan pemahaman guru tentang dampak sampah plastik, melatih keterampilan pembuatan ecobrick dan 

diversifikasi produknya, serta mendorong penerapan pembelajaran keberlanjutan di kelas. Hasil dari program 

menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan guru, dengan lebih dari 95% peserta mampu 

memahami konsep pengelolaan sampah dan mempraktikkan pembuatan ecobrick. Selain itu, para guru berhasil 

mengimplementasikan aktivitas berbasis lingkungan di kelas, yang meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya 

menjaga kebersihan dan mengelola limbah sejak usia dini. Program ini tidak hanya memberikan solusi konkret untuk 

mengurangi sampah plastik tetapi juga menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung keberlanjutan. Manfaatnya 

meluas tidak hanya pada peningkatan kapasitas guru, tetapi juga dalam menanamkan nilai-nilai lingkungan pada generasi 

muda. Keberhasilan program ini membuka peluang untuk replikasi dan pengembangan lebih lanjut di sekolah lain, serta 

kolaborasi dengan komunitas lokal untuk menciptakan dampak yang lebih besar.  
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Abstract. The issue of plastic waste in Indonesia has become a pressing environmental concern, particularly due to 

suboptimal waste management practices. Non-biodegradable plastic waste leads to environmental pollution, including 

microplastics in marine ecosystems, and poses a threat to public health. Cahya Mentari Kindergarten, as part of the 

educational community, requires intervention to enhance awareness and skills in plastic waste management. This 

Community Service Program (PkM) is designed to equip 

teachers with practical knowledge and skills in processing 

plastic waste into ecobricks, creating products from 

ecobricks, and integrating environmental-based learning into 

the early childhood curriculum. The objectives of this 

program are to improve teachers' understanding of the 

impacts of plastic waste, train them in ecobrick production 

skills and product diversification, and encourage the 

implementation of sustainability education in the classroom. 

Results from the program indicate a significant increase in 

teachers' knowledge and skills, with over 95% of participants 

able to comprehend waste management concepts and 

practice ecobrick production. Additionally, teachers 

successfully implemented environmental-based activities in 

the classroom, raising students' awareness of the importance 

of cleanliness and waste management from an early age. This 

 

  



program not only provides a concrete solution to reduce plastic waste but also creates a learning ecosystem that supports 

sustainability. Its benefits extend beyond enhancing teachers' capacities to instilling environmental values in the younger 

generation. The success of this program opens opportunities for replication and further development in other schools, as 

well as collaboration with local communities to create a greater impact. 
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PENDAHULUAN 

 

Permasalahan sampah plastik di Indonesia telah menjadi salah satu isu lingkungan yang 

mendesak, terutama karena pengelolaan sampah yang tidak memadai. Hal ini menyebabkan polusi 

plastik yang meluas, termasuk keberadaan mikroplastik di lingkungan laut. Mikroplastik ditemukan 

dalam sedimen pantai di berbagai wilayah, seperti Teluk Jakarta dan Pantai Wonorejo, Surabaya, 

menunjukkan tingkat pencemaran yang mengkhawatirkan (Lestari & Trihadiningrum, 2019). Sampah 

plastik yang sulit terurai ini tidak hanya mencemari ekosistem laut tetapi juga mengancam kesehatan 

masyarakat melalui rantai makanan dan memengaruhi keberlanjutan lingkungan hidup (Beaumont et 

al., 2019). 

Di tingkat lokal, komunitas menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan sampah plastik, 

terutama terkait keterbatasan pengetahuan dan infrastruktur. Salah satu solusi yang mulai 

diimplementasikan adalah pembuatan ecobrick, yakni botol plastik yang diisi penuh dengan sampah 

plastik non-organik hingga padat. Ecobrick dapat digunakan sebagai bahan konstruksi ramah 

lingkungan untuk berbagai keperluan seperti furnitur, dinding bangunan, dan bahkan dekorasi desa 

wisata (Asih & Fitriani, 2018; Budiyanto et al., 2021, 2023; Yusuf et al., 2020). Inovasi ini tidak 

hanya membantu mengurangi sampah plastik tetapi juga memberikan manfaat ekonomi, seperti 

menciptakan produk kreatif yang bernilai jual tinggi (Fitriani & Asih, 2018, 2019; Masluha et al., 

2023). 

Program-program berbasis ecobrick juga berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Misalnya, di Kelurahan Brontokusuman, 

pelatihan pembuatan ecobrick berhasil mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan sekaligus menciptakan peluang ekonomi melalui penjualan produk ecobrick (Asih & 

Primasari, 2019). Ecobrick juga telah diimplementasikan di berbagai wilayah Indonesia sebagai 

bagian dari pendekatan berbasis komunitas untuk mengatasi limbah plastik, yang secara efektif 

mempromosikan pengelolaan sampah berbasis masyarakat dan menciptakan lingkungan yang lebih 

bersih dan sehat (Parmawati et al., 2022; Primasari & Asih, 2021).  

Urgensi untuk meningkatkan kesadaran pengelolaan sampah plastik terutama dirasakan di 

kalangan generasi muda. Pendidikan lingkungan sejak usia dini merupakan langkah strategis dalam 

membentuk pola pikir yang peduli terhadap lingkungan (Puji & Sumarno, 2019). Dalam konteks ini, 

guru taman kanak-kanak (TK) memegang peran penting sebagai agen perubahan yang dapat 

membangun kesadaran ekologis anak-anak. Oleh karena itu, Program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) yang dilakukan kepada guru-guru TK Cahya Mentari bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

mereka dalam mengelola sampah plastik melalui pembuatan ecobrick. Dengan demikian, para guru 

diharapkan mampu menjadi fasilitator dalam mengajarkan konsep daur ulang kepada anak-anak, 

sekaligus membudayakan gaya hidup ramah lingkungan di lingkungan sekolah. 

Adapun tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan keterampilan guru-guru TK Cahya 

Mentari dalam memanfaatkan sampah plastik menjadi ecobrick serta mengintegrasikan pembelajaran 

ini ke dalam kurikulum pendidikan usia dini. Program ini dapat berkontribusi yang tidak hanya 

memberikan solusi praktis terhadap permasalahan sampah plastik, tetapi juga membangun kesadaran 

lingkungan yang berkelanjutan di kalangan anak-anak. 



BAHAN DAN METODE 

 

Kerangka pelaksanaan program ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan, 

implementasi, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan survei awal untuk memahami kebutuhan 

dan kondisi lokal yang dapat mempengaruhi pelaksanaan program. Survei ini penting untuk 

menyesuaikan materi dan metode dengan karakteristik komunitas guru dan siswa di TK Cahya 

Mentari. Selanjutnya, penyusunan materi pelatihan dan modul pembelajaran dilakukan untuk 

memastikan bahwa pelatihan yang diberikan relevan dan efektif dalam meningkatkan pemahaman 

teori tentang pengelolaan sampah plastik, keterampilan praktis dalam pembuatan ecobrick dari 

sampah plastik dan pembuatan kursi dari ecobrick, serta implementasi pembelajaran berbasis 

lingkungan di kelas. 

Pada tahap implementasi, program dimulai dengan pelaksanaan pelatihan dan praktik langsung 

pembuatan ecobrick yang melibatkan guru-guru sebagai peserta utama. Selain itu, guru juga diberi 

pendampingan dalam menerapkan konsep pembelajaran berbasis lingkungan di kelas, agar mereka 

dapat mengajarkan anak-anak tentang pentingnya pengelolaan sampah plastik sejak usia dini.  

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang mencakup monitoring progres kegiatan untuk memastikan 

bahwa semua tahapan berjalan sesuai rencana. Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui 

wawancara, kuesioner, dan observasi langsung terhadap pelaksanaan program dan dampaknya. Selain 

itu, hasil kegiatan juga didokumentasikan untuk keperluan pelaporan dan publikasi ilmiah, sehingga 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pengetahuan tentang pengelolaan sampah plastik 

dan pendidikan lingkungan. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di TK Cahya Mentari berhasil 

mencapai tujuan utama yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengelola 

sampah plastik serta mengajarkan konsep daur ulang melalui pembuatan ecobrick. Hasil dari program 

ini dapat dilihat dalam beberapa aspek, antara lain pemahaman teori tentang pengelolaan sampah 

plastik, keterampilan praktis dalam pembuatan ecobrick dari sampah plastik dan pembuatan kursi dari 

ecobrick, serta implementasi pembelajaran berbasis lingkungan di kelas. 

 

a. Peningkatan Pengetahuan Guru TK tentang Pengelolaan Sampah Plastik 

Sebelum pelaksanaan program, beberapa guru belum memiliki pengetahuan yang memadai 

mengenai dampak sampah plastik terhadap lingkungan, serta teknik-teknik daur ulang yang dapat 

dilakukan di tingkat komunitas. Hasil dari pre-test menunjukkan bahwa sekitar 30% guru yang 

mengetahui tentang konsep ecobrick dan pentingnya pengelolaan sampah plastik. Namun, setelah 

pelatihan dan diskusi lebih lanjut (seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1), lebih dari 95% guru 

melaporkan peningkatan pemahaman mengenai bahaya sampah plastik dan berbagai alternatif 

pengelolaan limbah plastik, termasuk pembuatan ecobrick dan diversifikasinya. Hasil dari pre-test 

dan post-test pengetahuan guru TK ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

b. Peningkatan Keterampilan Praktis dalam Pembuatan Ecobrick dari Sampah Plastik serta 

Pembuatan Kursi dari Ecobrick 

Peningkatan keterampilan praktis dalam pembuatan ecobrick dari sampah plastik dan pembuatan 

kursi dari ecobrick merupakan salah satu hasil signifikan dari program ini. Sebelum pelatihan, guru-

guru tidak familiar dengan cara mengolah sampah plastik menjadi produk yang bermanfaat. Namun, 

setelah mengikuti pelatihan (seperti yang terlihat pada Gambar 3), mereka diajarkan cara 



mengumpulkan, memilah, dan mengisi botol plastik dengan sampah plastik yang tidak dapat terurai 

untuk membuat ecobrick. Proses ini tidak hanya mengurangi volume sampah plastik yang terbuang, 

tetapi juga menghasilkan bahan konstruksi ramah lingkungan yang dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan. Selain itu, para guru juga diajarkan cara mengubah ecobrick menjadi produk yang lebih 

berguna, seperti kursi sederhana. Dengan menggunakan ecobrick sebagai bahan utama, kursi ini tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat duduk, tetapi juga sebagai contoh penerapan konsep keberlanjutan 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui keterampilan ini, guru-guru tidak hanya memperoleh 

pengetahuan baru, tetapi juga kemampuan untuk mengajarkan anak-anak tentang pentingnya 

mendaur ulang sampah plastik dan memanfaatkan sumber daya dengan bijak. Keterampilan ini 

diharapkan dapat diteruskan oleh para guru kepada anak-anak, sehingga konsep daur ulang dapat 

diterapkan sejak usia dini 

 

  
(a) (b) 

Gambar 1. Foto kegiatan pelatihan pengelolaan sampah plastik pada guru TK 

 

 

 
Gambar 2. Hasil assessment pengetahuan guru TK tentang pengelolaan sampah plastik sebelum dan sesudah 

pelatihan 

 

  
(a)  Pembuatan ecobrick dari sampah plastik (b) Pembuatan kursi dari ecobrick 

Gambar 3. Praktik pembuatan ecobrick dari sampah plastik dan kursi dari ecobrick 



Selama pendampingan pasca-pelatihan, guru-guru mulai mengintegrasikan pembelajaran berbasis 

lingkungan ke dalam kurikulum mereka. Guru-guru TK melaporkan telah mengintegrasikan berbagai 

aktivitas yang berfokus pada pengelolaan sampah plastik ke dalam pembelajaran di kelas. Aktivitas 

ini mencakup kegiatan memilah dan mengumpulkan sampah plastik yang ditemukan di sekitar 

lingkungan sekolah, seperti ditunjukkan pada Gambar 4(a). Selain itu, para guru juga mengenalkan 

konsep serta praktik pembuatan ecobrick kepada anak-anak, sebagaimana terlihat pada Gambar 4(b). 

Ecobrick yang telah dibuat kemudian dimanfaatkan dalam berbagai proyek kreatif, seperti seni atau 

konstruksi sederhana, yang diperlihatkan pada Gambar 4(c). Guru juga mulai mengajarkan nilai-nilai 

keberlanjutan kepada anak-anak melalui lagu, cerita, permainan, dan demonstrasi, sehingga anak-

anak menjadi lebih paham mengenai pentingnya menjaga lingkungan. 

Meskipun fokus utama program ini adalah meningkatkan keterampilan guru, dampak positif juga 

terlihat pada kesadaran lingkungan siswa. Anak-anak mulai menunjukkan perhatian lebih terhadap 

kebersihan dan pengelolaan sampah di sekolah. Beberapa guru melaporkan bahwa anak-anak aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan mengumpulkan sampah plastik dan bertanya tentang bagaimana 

sampah tersebut bisa diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat. 

 

  
(a) Anak-anak memilah sampah 

 

(b) Anak-anak praktik membuat ecobrick dari sampah plastic 

 

  
(c) Kreasi seni anak-anak dari ecobrick 

Gambar 4. Implementasi pembelajaran berbasis lingkungan di kelas 

 

 

PEMBAHASAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di TK Cahya Mentari berhasil meningkatkan 

pengetahuan guru tentang pengelolaan sampah plastik dan konsep daur ulang, khususnya melalui 

pembuatan ecobrick. Sebelum pelaksanaan program, pemahaman guru tentang dampak sampah 



plastik dan solusi pengelolaannya, seperti ecobrick, masih terbatas. Hanya sekitar 30% guru yang 

memahami konsep tersebut berdasarkan hasil pre-test. Namun, setelah mengikuti pelatihan dan 

diskusi interaktif, terjadi peningkatan signifikan, dengan lebih dari 95% guru melaporkan pemahaman 

yang lebih baik mengenai pentingnya pengelolaan sampah plastik dan dampaknya terhadap 

lingkungan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis partisipasi efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan guru tentang isu lingkungan. 

Selain peningkatan pengetahuan, program ini juga berhasil membekali guru dengan keterampilan 

praktis dalam pembuatan ecobrick dan produk turunannya, seperti kursi dari ecobrick. Melalui 

pelatihan intensif, guru diajarkan cara mengolah sampah plastik menjadi bahan konstruksi ramah 

lingkungan. Keterampilan ini tidak hanya membantu mengurangi volume sampah plastik di 

lingkungan sekolah, tetapi juga memberikan contoh nyata pemanfaatan limbah plastik menjadi 

produk yang bermanfaat. Kursi yang dibuat dari ecobrick berfungsi sebagai alat belajar dan simbol 

penerapan keberlanjutan. Dengan keterampilan ini, guru dapat mengajarkan anak-anak tentang 

pentingnya mendaur ulang sampah plastik, sekaligus menginspirasi mereka untuk terlibat aktif dalam 

upaya menjaga lingkungan. 

Program ini juga mendorong implementasi pembelajaran berbasis lingkungan di kelas. Guru mulai 

mengintegrasikan aktivitas seperti memilah dan mengumpulkan sampah plastik, serta pembuatan 

ecobrick, ke dalam kurikulum mereka. Anak-anak tidak hanya belajar melalui praktik langsung tetapi 

juga melalui media kreatif seperti lagu dan cerita yang mengajarkan nilai keberlanjutan. Dampak 

positif terlihat dari meningkatnya kesadaran anak-anak terhadap isu lingkungan, dengan banyak dari 

mereka aktif berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan sampah di sekolah. Program ini berhasil 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pendidikan keberlanjutan, sekaligus menanamkan 

nilai-nilai peduli lingkungan pada generasi muda. 

 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di TK Cahya Mentari berhasil mencapai tujuan 

utama, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam pengelolaan sampah plastik 

melalui pembuatan ecobrick. Program ini juga mendukung implementasi pembelajaran berbasis 

lingkungan di kelas, yang membantu menanamkan nilai-nilai keberlanjutan pada anak-anak usia dini. 

Hasil program menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman guru mengenai isu 

lingkungan, serta keterampilan praktis dalam mengolah sampah plastik menjadi produk yang 

bermanfaat, seperti kursi dari ecobrick. Selain itu, guru berhasil mengintegrasikan konsep daur ulang 

dalam kegiatan belajar mengajar, yang turut meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. 

Meskipun program ini telah berhasil, beberapa tantangan masih perlu diatasi, seperti memastikan 

keberlanjutan program dan memperluas jangkauan dampaknya. Oleh karena itu, usulan kegiatan 

selanjutnya adalah mengembangkan program pelatihan lanjutan untuk memperdalam keterampilan 

guru dalam menciptakan produk inovatif dari ecobrick. Selain itu, kolaborasi dengan komunitas lokal 

dan pihak pemerintah dapat dilakukan untuk menyediakan fasilitas pendukung, seperti tempat 

pengumpulan sampah plastik dan pelatihan reguler bagi guru dan orang tua murid. Hal ini akan 

memastikan bahwa konsep keberlanjutan tidak hanya diterapkan di sekolah tetapi juga meluas ke 

rumah dan lingkungan sekitar. 
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